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Sekularisme, sebagai salah satu ideologi modern, menitikberatkan pada pemisahan agama dari
kehidupan publik dan mengarahkan fokus peradaban hanya pada aspek material. Pendekatan ini berpotensi
melemahkan peran iman dalam membangun peradaban karena cenderung mengesampingkan nilai-nilai
spiritual yang menjadi fondasi utama dalam sejarah kebangkitan umat. Menanggapi hal ini, beberapa pemikir
Muslim menolak anggapan bahwa agama merupakan faktor kemunduran bangsa dan justru menegaskan bahwa
lemahnya iman menjadi penyebab utama kemunduran peradaban. Salah satu pemikir yang menyoroti persoalan
ini adalah Malik Bennabi, yang dalam karyanya menekankan bahwa iman memiliki peran fundamental dalam
membangun peradaban yang berkelanjutan. Islam mengajarkan bahwa kemajuan suatu peradaban tidak hanya
diukur dari segi material, tetapi juga dari aspek moral dan spiritual yang menjadi pilar utama keberlangsungan
umat manusia. Dalam konteks ini, pemikiran Malik Bennabi menjadi sangat relevan sebagai upaya untuk
mengkritisi paradigma sekularistik dan mengembalikan iman sebagai faktor utama dalam pembangunan
peradaban.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disajikan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami secara mendalam hubungan antara iman dan peradaban menurut perspektif Malik Bennabi dengan
mengeksplorasi bagaimana keduanya saling berinteraksi dalam membentuk peradaban yang seimbang antara
aspek materi dan non-materi serta bagaimana konsep iman dalam teori peradaban Malik Bennabi berkontribusi
terhadap perkembangan peradaban Islam.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan
(Library Research), yang mengandalkan berbagai literatur dan referensi sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitative Research) dengan desain deskriptif dan analitis. Pendekatan
deskriptif digunakan untuk menggambarkan teori peradaban Malik Bennabi, sementara pendekatan analitis
digunakan untuk menganalisis bagaimana iman berhubungan dengan teori peradaban tersebut dan
pengaruhnya terhadap peradaban Islam.

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti mencapai beberapa hasil penting terkait pandangan Malik
Bennabi tentang iman dan peradaban. Pertama, Bennabi menghubungkan iman sebagai kekuatan pendorong
dengan peradaban yang terdiri dari tiga elemen utama: manusia, tanah, dan waktu. Ia menekankan bahwa ketiga
elemen ini harus saling berintegrasi untuk membentuk peradaban yang sejati, dengan iman berperan sebagai
elemen yang menggerakkan. Kedua, Bennabi menyoroti pentingnya iman dalam menjaga keseimbangan antara
pengelolaan sumber daya alam dan waktu, yang harus dilakukan dengan kesadaran moral dan spiritual. Dalam
hal ini, iman membantu manusia untuk menggunakan sumber daya dengan bijak dan menghargai waktu sebagai
amanah dari Allah. Ketiga, Bennabi menjelaskan bahwa peradaban manusia melalui beberapa fase, dimulai dari
ketidakhadiran iman hingga kebangkitan yang dimotori oleh iman dan akal. Dalam fase stagnasi, ketika iman
semakin luntur, nilai-nilai moral dan sosial cenderung tergerus, menyebabkan kemunduran. Dengan demikian,
Bennabi menilai bahwa iman yang diperbarui dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sangat penting untuk
menciptakan peradaban yang seimbang antara kemajuan material dan nilai-nilai moral Islami.

Meskipun penelitian ini telah mencapai beberapa kesimpulan penting mengenai hubungan iman
dengan peradaban, peneliti menyadari bahwa masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh
karena itu, beberapa saran disampaikan untuk penelitian selanjutnya: (1) perlunya kolaborasi antara masyarakat,
lembaga pendidikan, dan pemerintah untuk memperkuat nilai-nilai iman dalam pembangunan peradaban, (2)
pentingnya memasukkan pendidikan berbasis iman dalam kurikulum sekolah, dan (3) perlunya penelitian lebih
lanjut mengenai dampak iman terhadap inovasi dan kemajuan sosial, budaya, dan ekonomi dalam berbagai
konteks. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan wacana lebih lanjut dalam

bidang peradaban dan iman.
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